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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

3. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

4. Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih terdapat keterbatasan yaitu: 

1. Auditor hendaknya mengedepankan sikap profesionalisme dalam menjalankan 

tugas auditnya, dengan demikian akan memberikan hasil kualitas audit yang 

baik dan berkualitas. 

2. Auditor hendaknya selalu meningkatkan kompetensinya dalam bidang audit, 

sehingga dapat menangani setiap masalah yang muncul dalam menjalankan 

tugas audit.  

3. Independensi hendaknya menjadi ciri khas auditor dalam menjalankan tugas, 

dengan demikian auditor tidak mudah tergoda untuk melakukan penyimpangan 

sehingga menghasilkan hasil audit yang berkualitas. 
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4. Seorang auditor harus menjaga komitmen moral berupa etika yang baik dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga dapat dipercaya dan mampu menghadapi 

benturan-benturan kepentingan yang terjadi. 

5.3 Keterbatasan  

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih terdapat keterbatasan yaitu: 

1. Respon responden yang rendah dalam pengisian kuesioner. Hal ini disebabkan 

karena respon dalam pengisian kuesioner yang lambat oleh para auditor di KAP 

Yogyakarta dan Solo. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diperoleh melalui kuesioner 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, dan 

pengukuran tidak bisa menghindari subjektivitas masing-masing responden. 

Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

5.4 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil, maka saran-

saran yang dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti yang akan datang dapat memperbanyak sampel dan memperluas 

wilayah penyebaran kuesioner di Yogyakarta dan Solo. 

2. Penyebaran kuesioner sebaiknya dilakukan pada waktu yang lebih panjang, 

sehingga dapat terkumpul kuesioner dengan jumlah yang lebih banyak. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya 

juga menambah metode lain untuk melengkapi hasil analisis seperti wawancara 

langsung dan kuesioner terbuka sehingga hasil penelitian dapat lebih objektif. 
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